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Absrak 
 Kota Malang merupakan kota pariwisata dan pusat kegiatan perindustrian 
menengah di Indonesia bagian timur yang mengalami perubahan dan 
perkembangan yang signifikan, hal ini mengakibatkan RTH (Ruang Terbuka 
Hijau) di kota ini makin berkurang seiring dengan perkembangannya. Penelitian 
ini dimaksud untuk mengetahui hubungan penggunaan lahan di Kota Malang dari 
tahun 2013 dan 2015. Berdasarkan data perubahan lahan tersebut, selanjutnya 
digunakan untuk menganalisis perubahan suhu lingkungan sehingga menghasilkan 
peta persebaran suhu di Kota Malang.  
 Pengukuran suhu lingkungan ini dilakukan 3 kali sehari dalam jangka 
waktu 1 bulan, dengan waktu pengamatan yang sama di tahun 2013 dan 2015 
untuk mendapatkan suhu rata-rata pagi, siang, sore dan harian. Pengukuran suhu 
dilakukan dengan menggunakan Thermometer Hygro Eiger serta lokasi sampel 
penggunaan lahan yang diambil koordinatnya menggunakan GPS Handheld. 
Selanjutnya, data pengamatan suhu dan data koordinat tersebut digunakan untuk 
analisis dengan peta penggunaan lahan di kota Malang untuk mengetahui 
perubahan suhu lingkungan antara tahun 2013 dan 2015. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa suhu rata-rata kota Malang 
mengalami kenaikan. Data tahun 2013 menunjukkan suhu rata-rata kota Malang 
sebesar 25,6°C - 26,8°C dan data tahun 2015 mengalami kenaikan yaitu 26,37°C - 
28,56°C. Kecamatan yang memiliki suhu tertinggi adalah kecamatan Klojen 
sedangkan yang terendah adalah kecamatan Kedungkandang. Selain pengaruh 
penggunaan lahan, faktor seperti kepadatan dan aktivitas penduduk, kondisi lalu 
lintas dan kerapatan penutupan kanopi pohon menjadi pengaruh perubahan suhu 
di kota Malang. 
Kata Kunci : SIG, Suhu Lingkungan, Penggunaan Lahan, Kota Malang 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang
Kota Malang adalah salah satu 
kota pariwisata dan pusat kegiatan 
perindustrian menengah di Indonesia 
bagian timur yang mengalami 
perubahan dan perkembangan yang 
signifikan, hal ini mengakibatkan 
RTH (Ruang Terbuka Hijau) di kota 
ini makin berkurang seiring dengan 
perkembangannya.  
Bangunan-bangunan, pemukiman, 
perkantoran, dan bangunan industrial 
yang saling berimpitan menimbulkan 
resiko naiknya suhu udara karena 
semakin banyaknya elemen pemantul 
panas matahari serta adanya panas 
dari hasil produksi kehidupan seperti 
asap dapur, kendaraan bermotor, dan 
pabrik. Adapun dampak yang terjadi 
akibat perubahan suhu yang terus 
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meningkat yaitu, mewabahnya 
penyakit misalnya malaria dan demam 
berdarah, penurunan produktivitas 
lahan dan kualitas lahan, perubahan 
dan tata guna fungsi hutan, 
berkurangnya kuantitas dan kualitas 
air, kawasan pesisir tenggelam dan 
berubah fungsi, serta kepunahan 
spesies dan kerusakan habitat. 
Berdasarkan kondisi diatas, maka 
dilakukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan 
lahan untuk memprediksi suhu 
lingkungan dengan memanfaatkan 
Sistem Informasi Geografis (SIG).  
Diharapkan dengan adanya 
informasi ini selanjutnya dapat 
digunakan sebagai data perencanaan 
pembangunan dan penghijauan yang 
dapat mengurangi emisi, peningkatan 
pemanasan global dan efek rumah 
kaca sehingga dapat tercipta 
lingkungan kota yang ideal. 
 
1.2 Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara 
perubahan penggunaan lahan dan 
suhu lingkungan di Kota Malang 
dengan memanfaatkan SIG. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang dalam 
penelitian ini maka akan dirumuskan 
beberapa masalah, yaitu : 
1) Bagaimana mengetahui hubungan 
perubahan penggunaan lahan di 
tahun 2013 dan 2015 dengan suhu 
lingkungan di Kota Malang 
berdasarkan komposisi yang ada di 
lingkungan tersebut ? 
2) Bagaimana mengetahui 
informasi suhu rata-rata di objek 
lingkungan pada setiap 
penggunaan lahan dalam 
pengelolaan SIG ? 
 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar pembahasan penelitian ini 
tidak menyimpang dari apa yang 
telah dirumuskan, maka penulis 
merasa perlu untuk memberikan 
batasan-batasan. Batasan-batasan 
penelitian ini adalah : 
1) Pengukuran Suhu lingkungan 
diambil sampel pada tempat yang 
telah ditentukan di setiap 
kecamatan di Kota Malang, Jawa 
Timur. 
2) Pengamatan suhu antara bulan mei 
- juni 2015. 
3) Pengukuran dilakukan tiga (3) kali 
sehari dalam jangka waktu 1 bulan 
dengan periode pengukuran suhu 
lingkungan tertentu.  
Periode pengukuran suhu dalam satu 
hari dibagi tiga sesi pengamatan 
yaitu :  Pagi (06.00 - 09.00 WIB), 
Siang (12.00 - 14.00 WIB), Sore 
(18.00 - 20.00 WIB). 
4) Analisis data suhu lingkungan di 
Kota Malang berbasis SIG 
5) Peta Penggunaan Lahan tahun 
2013 dan tahun 2015 
 
II. Metodologi Penelitian 
2.1 Lokasi Penelitian 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian Kota 
Malang, Jawa Timur 
Lokasi penelitian ini berada dikota 
Malang berada di koordinat bujur 
112°38'1.65"T dan berada dilintang 
7°57'38.99"S.  
Kota Malang berbatasan sebelah 
utara dengan Kecamatan Singosari 
dan Kec. Karangploso Kabupaten 
Malang. sebelah timur dengan 
Kecamatan Pakis dan Kecamatan 
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Tumpang Kabupaten Malang. 
sebelah selatan dengan Kecamatan 
Tajinan dan Kecamatan Pakisaji 
Kabupaten Malang dan sebelah barat 
dengan Kecamatan Wagir dan 
Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 
 
2.2 Peralatan dan Data 
2.2.1 Alat 
1) PerangkatKeras (Hardware): 
 1 (satu) unit Laptop ASUS 
Core i3, Memory2 GB, 
Graphics HD 6730 M , 
System Windows 7 32 Bit  
 5 (lima) unit Thermometer  
Hygro Eiger (Resolution : 
0.1° C) 
 1 (satu) unit GPS Handheld 
 1 (satu) unit Penunjuk Waktu 
(Jam Analog) 
 1 (satu) unit Printer Canon 
iP2770 
2) PerangkatLunak (Software) : 
 Autodesk Land Development 
2009 
 Microsoft Office 2007 
 ArcGIS 10.1 
 
2.2.2 Data 
1) Data Peta 
 Peta Penggunaan Lahan tahun 
2013 di Kota Malang 
 Peta Penggunaan Lahan tahun 
2015 di Kota Malang 
2) Data Atribut 
Data suhu lingkungan di Kota 
Malang 
 




2.3 Diagram Alir  








Tabel 1. Periode pengamatan suhu 
lingkungan 
 





Gambar 4. Diagram alir penelitian 
Penjelasan mengenai diagram alir 
penelitian (Gambar 4) adalah sebagai 
berikut :  
1. Pesiapan meliputi persiapan alat, 
bahan, dan software yang 
digunakan selama penelitian 
berlangsung. 
2. Pengumpulan data meliputi data 
spasial dan non spasial. Data 
Spasial spasial berupa peta 
digital penggunaan lahan di kota 
Malang tahun 2013 dan 2015 
dengan datum WGS 84 UTM 
Zona 44 .  
3. Selanjutnya peta tersebut 
dilakukan proses editting dengan 
bantuan Software AutoCad 2009 
4. Klasifikasi Basis Data Spasial 
dari Peta Kota Malang yang 
telah di edit dan ditopologi 
sebelumnya, kemudian disimpan 
dalam format *shp dan 
selanjutnya diolah dengan 
bantuan software ArcGIS 10.1. 
5. Join Basis Data Spasial dengan 
Data Suhu , sehingga peta -peta 
tata guna lahan Kota malang 
memilki informasi data suhu. 
6. Membuat data Raster Suhu 
sehingga data raster dapat 
diinterpolasi dengan 
menggunakan metode IDW 
(Inverse Distance Weight)  
7. Melakukan Reclassify data 
raster, menggunakan metode 
equal interval untuk 
klasifikasinya . 
8. Join data range suhu dengan 
atribut raster suhu yang telah 
dikonversi ke data poligon. 
9. Penggabungan Data Peta malang 
dengan Informasi Suhu dan data 
raster dengan range suhu. 
10. Analisis Data temperatur 
berdasarkan tata guna lahan. 
11. Keluaran :  
 Peta penggunaan Lahan dengan 
informasi Suhu Kota Malang 
 Sistem Informasi Geografis 
Perubahan penggunaan lahan 
dan persebaran suhu tahun 
2013 dan 2015 di Kota Malang 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil pengamatan komposisi 
landuse 
Adapun data hasil komposisi 
penggunaan lahan dan 
perubahannya dari tahun 2013 
ke 2015 di setiap kecamatan di 
Kota Malang untuk setiap 
penggunaannya. Kriteria 
landuse dalam penelitian ini ada 




3) RTH (Ruang Terbuka Hijau) 
4) Fasilitas Umum dan Sosial 
5) Industri dan Pergudangan 
6) Perdagangan dan Jasa 
7) Pertanian 
8) Perkantoran 




Berikut adalah hasil komposisi 
penggunaan lahan dalam presentase 
luas tiap kriteria penggunaan 
lahannya dengan luas wilayah tiap 
kecamatannya 
 
Tabel 2. komposisi landuse tahun 2013 dan 2015 
 
 
Gambar 5. Peta Landuse tahun 2013 
 
 


















Gambar 7. Peta suhu tahun 2013 
 
 
Gambar 8. Peta suhu tahun 2015 
 
Peta persebaran suhu lingkungan 
di Kota Malang dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. Peta tersebut 
dibuat dengan data sampel XYZ 
yang merupakan sampel posisi 
penggunaan lahan di lapangan dan 
sampel suhu lingkungan sebagai 
ketinggiannya. Untuk data 
ketinggiannya dibuat dengan 
merata-rata sampel suhu tiap 
kecamatan periode rata-rata harian. 
Dari data XYZ tersebut maka 
diinterpolasi berdasarkan 
ketinggiannya dengan membuat 
data raster sehingga kontur yang 
dihasilkan berupa luasan. Berikut 
adalah peta hasil interpolasinya 
pada periode rata-rata harian : 
 








Hasil interpolasi tergantung 
pada nilai suhu yang didapat pada 
saat penelitian di lingkungan 
tersebut, karena nilai suhu tersebut 
dijadikan acuan titik tinggi(Z) pada 
saat melakukan interpolasi. Range 
suhu yang ditunjukan pada peta 
mempunyai nilai terendah 
(berwarna biru) dan nilai tertinggi 
(berwarna merah). Dari hasil 
pengamatan di lapangan bahwa 
RTH selalu mempunyai suhu lebih 
rendah dibanding kawasan non-
RTH. Hasil tersebut muthlak terjadi 
karena pengukuran dilakukan tanpa 
mempertimbangkan daerah di 
sekitarnya atau hanya tergantung 
pada satu titik yang telah dipilih 
untuk suatu kriteria. Dengan 
interpolasi metode IDW akan 
diketahui suhu rata-rata tiap periode 
pada tiap obyek dengan 
mempertimbangkan daerah 
disekitarnya karena pada dasarnya 
meode IDW adalah metode 
interpolasi yang 
mempertimbangkan tinggi titik 
disekitarnya. Dari hasil interpolasi, 
diketahui juga suatu obyek yang 
sama pada kecamatan yang sama 
belum tentu mempunyai nilai suhu 
yang sama, hal ini terjadi karena 
kemungkinan ada beberapa faktor 
yang menyebabkan suhu pada 
obyek 1 lebih tinggi daripada obyek 
2. Misal pada Kecamatan klojen 
layer pemukiman di titik 1 
mempunyai suhu yang lebih rendah 
dari pada layer pemukiman di titik 
2, karena lingkungan pemukiman di 
titik 1 lebih didominasi oleh 
kawasan yang bersifat bukan 
bangunan (RTH, lahan kosong, 
sungai dll) dibanding lingkungan di 
titik 2 yang didominasi oleh 
kawasan bangunan (kawasan 
industri, perdagangan, jalan, 
perkantoran, dll).  
 Dari Hasil Peta penggunaan 
lahan di dapat diidentifikasi 
perubahan luasan untuk tiap-tiap 
kecamatan di kota Malang. 
Kecamatan yang memiliki perubahan 
penggunaan lahan paling besar 
luasannya adalah Kecamatan 
Belimbing dengan total perubahan 
lahannya mengalami kenaikan 
mencapai 11,7%, sedangkan yang 
mengalami perubahan lahan dengan 
total luasan paling kecil adalah 
kecamatan Klojen dengan kenaikan 
mencapai 0,2%.  
 Dari Peta Suhu tahun 
2013 di dapatkan bahwa suhu 
paling panas di dapatkan di 
Kecamatan Kedungkandang (warna 
paling merah) dan Suhu Paling 
dingin (warna paling hijau di tabel 
4.3) di dapatkan di kecamatan 
Klojen. Namun sebaliknya di tahun 
2015 kecamatan yang suhunya 
paling panas adalah kecamatan 
klojen (warna paling merah) dan 
paling dingin di kecamatan 
Lowokwaru, Sukun, dan 
Kedungkandang (didominasi warna 
hijau) 
 
Gambar 10. Peta perubahan suhu akibat 








1) Hasil pada penelitian ini 
menunjukan bahwa suhu 
lingkungan rata-rata untuk tahun 
2013 ke tahun 2015 mengalami 
kenaikan suhu, baik itu suhu 
rata-rata pagi, rata-rata siang, 
rata-rata sore, maupun rata-rata 
harian (dalam waktu 1 bulan mei 
- juni). Data tahun 2013 
menunjukkan suhu rata-rata kota 
Malang sebesar 25,6°C - 26,8°C 
dan data tahun 2015 mengalami 
kenaikan yaitu 26,37°C - 
28,56°C. 
2) Kecamatan Belimbing adalah 
kecamatan  dengan total 
perubahan lahannya paling 
besar, yaitu mengalami kenaikan 
tertinggi mencapai 11,7%, 
sedangkan  kecamatan Klojen 
mengalami  kenaikan terendah 
yaitu mencapai 0,2%.  
3) Data tahun 2013 menunjukkan 
suhu tertinggi di dapatkan pada 
Kecamatan Kedungkandang dan 
Suhu terendah di dapatkan di 
kecamatan Klojen. Namun 
sebaliknya di tahun 2015 
kecamatan yang suhunya 
tertinggi adalah kecamatan 
klojen dan terendah di 
kecamatan Lowokwaru, Sukun, 
dan Kedungkandang. 
4) Perubahan Suhu Lingkungan 
ditentukan oleh beberapa faktor 
selain perubahan penggunaan 
lahan. Faktor seperti kepadatan 
dan aktifitas penduduk di sekitar 
titik pengamatan titik sampel 
juga menjadi tolak ukur dalam 
perubahan suhu lingkungan 
sedangkan kawasan  biasanya 
dengan RTH yang lebih banyak 
akan memiliki kondisi suhu 
udara yang lebih rendah 
 
4.2 Saran 
1) Penambahan kawasan hijau atau 
RTH di perkotaan menjadi 
sangat penting untuk 
memperbaiki kondisi 
kenyamanan di daerah 
perkotaan.  
2) Perlu penelitian lebih lanjut 
perlu di lakukan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih 
baik dengan memasukan 
beberapa faktor lain seperti 
kecepatan angin, radiasi 
matahari, dan penutupan awan, 
karena mengingat pentingnya 
hasil penelitian guna informasi 
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